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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Dalam proses belajar mengajar, dapat ditemukan berbagai masalah yang harus di-
selesaikan, salah satunya adalah permasalahan belajar siswa. Masalah belajar tersebut
terdiri dari beberapa jenis, antara lain masalah kekacauan belajar, kegiatan belajar
yang tidak berfungsi semestinya, kelambanan dalam belajar, ketidakmampuan siswa
dalam proses pembelajaran, dan masalah siswa berbakat yang tidak dapat mencapai
prestasi yang baik atau underachiever (Sugihartono, 2013, hlm. 151). Terdapat
faktor-faktor penyebab masalah belajar dari dalam diri atau luar peserta didik yang
membuat potensi dirinya sulit diidentifikasi, seperti memiliki sikap yang buruk, ke-
percayaan diri yang rendah, hingga menderita gangguan psikologi (McCoach & Siegle,
2003, hlm. 145).

Novel populer karya Andrea Hirata berjudul Laskar Pelangi yang terbit pada
tahun 2005 merupakan potret kehidupan masyarakat miskin di pedesaan Belitung

PENGGAMBARAN MASALAH BELAJAR PESERTA DIDIK
DALAM PENOKOHAN NOVEL LASKAR PELANGI

KARYA ANDREA HIRATA

Yudha Patria Yustianto1  dan Tedi Permadi2

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
yudha.py@upi.edu1, tedipermadi@upi.edu2

Abstrak
Penelitian ini adalah sebuah analisis kualitatif deskriptif yang memiliki tujuan untuk
menguraikan masalah belajar peserta didik yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi
karya Andrea Hirata. Masalah belajar peserta didik secara umum disebabkan oleh
dua hal, yaitu faktor ekstern yang terdiri atas faktor jasmani dan psikologis peserta
didik, serta faktor intern yang terdiri atas faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat
yang ada di lingkungan peserta didik hidup. Permasalahan belajar sendiri terdiri atas
lima jenis yaitu kekacauan belajar, ketidakmampuan belajar, learning disfunction
yang mencakup masalah mental pada peserta didik, underachiever atau peserta
didik berbakat yang tidak memiliki prestasi berimbang, serta lambat belajar. Dalam
penelitian ini, akan dijelaskan faktor-faktor penghambat proses belajar-mengajar
apa saja yang tergambar dalam penokohan karakter fiksi novel Laskar Pelangi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh anak-anak memiliki masalah belajar
yang beragam, namun daya tarik utama dari novel ini karena mengangkat masalah
ekonomi yang biasanya menjadi salah satu daya tarik utama novel populer, terutama
yang bertema pendidikan.

Kata kunci: sastra, novel, masalah belajar, pendidikan, Laskar Pelangi.
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yang hidupnya bergantung pada industri pertambangan timah. Ceritanya sendiri
berlatar pada era 1970-an, latar waktu ketika pengarang novel ini, Andrea Hirata,
menjalani masa kanak-kanaknya. Dengan kata lain, novel ini merupakan sebuah
bentuk memoar penulis yang ditransformasikan ke dalam bentuk karya fiksi.

Fokus masalah yang akan diteliti adalah aspek permasalahan belajar siswa yang
tergambar dalam penokohan tetralogi novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata.
Untuk mengetahui penggambaran permasalahan belajar siswa, akan dilakukan analisis
struktural terhadap tokoh utama dan tokoh lainnya dalam novel tersebut. Diharapkan
penelitian ini bermanfaat untuk pendidikan pengembangan karakter bagi pengajar
maupun peserta didik.

Pendidikan pengembangan karakter siswa dapat ditempuh melalui pembelajaran
bahasa dan, terutama, sastra sebagai bahan ajar di kelas. Praktisi pendidikan bahasa
menganggap bahwa sastra merupakan bahan ajar yang paling tepat untuk mengem-
bangkan kepribadian siswa karena mengandung muatan karakter seperti nilai-nilai
moral yang bisa diteladani (Abidin, 2015, hlm. 59). Ratna (2014, hlm. 173) berpen-
dapat bahwa sastra adalah dunia miniatur yang bisa memuat permasalahan apapun
dan mewakili latar belakang sosial yang ada. Oleh karena itu, sastra beserta seluruh
aspek yang dikandungnya sangat relevan digunakan sebagai bahan ajar pendidikan
karakter siswa (Ratna, 2014, hlm. 175).

Pada penelitian yang telah dilakukan terhadap tetralogi ataupun novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata ini, belum pernah ada yang membahas secara khusus
mengenai permasalahan pembelajaran siswa yang dihadapi oleh tokoh-tokoh yang
ada di dalamnya, sehingga penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menambah
wawasan kesusastraan dan pendidikan di Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kejadian, fenomena,
atau gejala sosial yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan
sifat teori. (Satori & Komariah, 2014, hlm. 22). Menurut Satori dan Komariah (hlm.
22), penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari suatu fenomena sosial
atau suatu lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu.

Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-feno-
mena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu
langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep
yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya,
tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak, dan lain sebagainya (Satori &
Komariah, 2014, hlm. 23).

Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2000, hlm. 3) berpendapat bahwa metode
kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
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Metode kualitatif merupakan metode yang memberikan perhatian terhadap latar
alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan atau entity (Moleong, 2000, hlm. 4).
Dalam penelitian karya sastra, metode kualitatif melibatkan unsur-unsur seperti
lingkungan sosial, unsur pengarang, dan unsur kebudayaan pada umumnya (Ratna,
2004, hlm. 47). Metode kualitatif dalam ilmu sastra sumber datanya adalah karya,
dan dalam sosiologi dan psikologi sastra, sumber data dapat berupa masyarakat
(Ratna, 2004, hlm 47).

Metode Deskriptif
Penelitian yang dilakukan dengan metode deskriptif menggunakan data-data berupa
kata-kata dan gambar, bukan angka (Moleong, 2000, hlm. 6). Laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.
Pada penulisan laporan itu, peneliti menganalisis data dengan menelaahnya satu
demi satu dengan memanfaatkan pertanyaan-pertanyaan seperti mengapa, alasan
apa, atau bagaimana terjadinya.

Strukturalisme
Menurut Manning P.K. dan Cullum-Swan, B. (dlm. Denzin & Lincoln, 2009, hlm.

619), strukturalisme memandang dokumen sebagai suatu teks. Dokumen yang
dimaksud adalah bukti fisik atau konkret, dan teks yang dimaksud adalah fenomena
analitis yang dihasilkan dari pelbagai definisi dan operasi teoretis (Barthes, R.; Fou-
cault dlm. Denzin & Lincoln, 2009, hlm. 619). Strukturalisme berupaya untuk
memetakan dan memaknai setiap elemen pada suatu kesatuan dengan jalan
sistematis. Tujuan akhirnya adalah menemukan aturan, prinsip, atau konvensi yang
membentuk pola-pola tertentu.

Metode Karakterisasi Telaah Fiksi
Dalam menyajikan dan menentukan karakter atau watak para tokoh, pada umumnya
pengarang menggunakan dua metode dalam karyanya (Minderop, 2011, hlm. 6-
28). Pertama, langsung (telling) dan kedua, metode tidak langsung (showing). Metode
telling mengandalkan pemaparan watak tokoh pada eksposisi dan komentar langsung
dari pengarang (Pickering & Hoeper dalam Minderop, hlm. 6). Melalui metode ini,
keikutsertaan atau turut campurnya pengarang dalam menyajikan perwatakan tokoh
sangat terasa, sehingga para pembaca memahami dan menghayati perwatakan tokoh
berdasarkan paparan pengarang.

Metode tidak langsung (showing) memperlihatkan pengarang menempatkan diri
di luar kisahan dengan memberikan kesempatan kepada para tokoh untuk
menampilkan perwatakan mereka melalui dialog dan aksi (Pickering & Hoeper dalam
Minderop, hlm. 6). Ketertarikan pembaca terhadap metode showing dikarenakan
pembaca dituntun untuk memahami dan menghayati watak para tokoh melalui dia-
log dan aksi atau tindakan mereka (hlm. 7).
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Metode Langsung (Telling)
Metode langsung atau direct method (telling) mencakup karakterisasi menggunakan
nama tokoh (characterization through the use of names), melalui penampilan tokoh
(characterization through appearance), dan karakterisasi melalui tuturan pengarang
(characterization by the author).

Metode Tidak Langsung (Showing): Dialog dan Tingkah Laku
Metode ini adalah metode dramatik yang mengabaikan kehadiran pengarang, sehingga
para tokoh dalam karya sastra dapat menampilkan diri secara langsung melalui
tingkah laku mereka. Metode ini terdiri atas dua bentuk karakterisasi. Pertama adalah
karakterisasi melalui dialog yang terbagi atas apa yang dikatakan penutur, jati diri
penutur, lokasi dan situasi percakapan, jati diri tokoh yang dituju oleh penutur,
kualitas mental para tokoh, nada suara, penekanan dialek, dan kosa kata para tokoh.
Kedua adalah karakterisasi melalui tindakan para tokoh. Menurut Henry James (dalam
Minderop, hlm. 38) perbuatan dan tingkah laku secara logis merupakan pengembang-
an psikologi dan kepribadian; memperlihatkan bagaimana watak tokoh ditampilkan
dalam perbuatannya. Tampilan ekspresi wajah pun dapat memperlihatkan watak
seorang tokoh. Selain itu, terdapat motivasi yang melatarbelakangi perbuatan dan
dapat memperjelas gambaran watak para tokoh. Apabila pembaca mampu menelusuri
motivasi ini, maka tidak sulit untuk menentukan watak tokoh dari tingkah laku,
ekspresi wajah, dan motivasi yang melandasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penokohan dan Permasalahan Belajar
1. Harun
Tokoh bernama lengkap Harun Ardhli Ramadan bin Syamsul Hazana Ramadan ini
terbilang unik. Unik, karena meskipun salah satu murid sekolah Muhammadiyah
dan anggota Laskar Pelangi, dia bukanlah tokoh anak-anak. Di awal cerita ketika
murid-murid lainnya masih kecil, Harun telah berusia lima belas tahun. Walaupun
perannya cukup penting di awal cerita, karakter ini tidak berkembang di bagian-
bagian berikutnya. Dia tetap seorang yang terbelakang mentalnya dari awal hingga
akhir cerita. Keterbatasan Harun yang mengalami keterbelakangan mental ini sebenar-
nya bisa diatasi dengan memasukannya ke Sekolah Luar Biasa, namun sekolah ter-
sebut hanya ada di Pulau Bangka dan keluarganya tidak punya biaya untuk menye-
kolahkannya di sana. Dalam kasus Harun, masalah yang dimilikinya adalah learning
disfunction yang disebabkan oleh keterbelakangan mental.

2. Lintang
Bernama lengkap Lintang Samudra Basara bin Syahbani Maulana Basara. Lintang
adalah anak nelayan dari daerah Tanjung Kelumpang, daerah yang jauhnya hingga
40 km dari Desa Gantong. Pengarang menggambarkan tokoh ini sebagai tokoh

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


1369Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

yang paling menonjol di antara tokoh-tokoh lainnya, seperti yang ditunjukkan dalam
kutipan berikut.

“Lintang mampu menjawab sebuah pertanyaan matematika melalui paling tidak
tiga cara, padahal aku hanya mengajarkan satu cara. Dan dia mengajarkan padaku
bagaimana menemukan jawaban tersebut melalui tiga cara lainnya yang tak
pernah sedikit pun aku ajarkan!” (Hirata, 2007, hlm. 123)
Dalam kasus Lintang, permasalahan datang dari faktor ekstern, yaitu keadaan

ekonomi keluarga. Ketika ayah yang merupakan tulang punggung ekonomi
keluarganya meninggal, tokoh ini harus keluar dari sekolah untuk mencari nafkah
bagi keluarganya.

“Seorang anak laki-laki tertua keluarga pesisir miskin yang ditinggal mati ayah,
harus menanggung nafkah ibu, banyak adik, kakek-nenek, dan paman-paman
yang tak berdaya, Lintang tak punya peluang sedikit pun untuk melanjutkan
sekolah.” (Hirata, 2007, hlm. 430)

3. Mahar
Nama lengkap tokoh ini adalah Mahar Ahlan bin Jumadi Ahlan bin Zubair bin Awam.
Tokoh ini tertarik pada bidang seni, dan tergambar bahwa tokoh ini mendalaminya
dengan baik. Selain tertarik pada bidang seni, Mahar juga digambarkan terobsesi
dengan hal-hal berbau mistis, misteri dan dunia ‘ilmu hitam’. Bersama tokoh Flo,
Mahar membentuk sebuah kelompok penyuka hal-hal misterius dan mistis bernama
Societeit de Limpai. Karena hal itulah, kedua tokoh tersebut memiliki masalah belajar
yang membuat nilai-nilai pelajarannya menjadi jelek.

“Seiring dengan euforia organisasi rahasia Societeit yang mereka inisiasi, nilai-
nilai ulangan Mahar dan Flo persis penerjun yang terjun dengan parasut cadangan
yang tak mengembang –terjun bebas. Rapor terakhir mereka memperlihatkan
deretan angka merah seperti punggung dikerok.” (Hirata, 2007, hlm. 402)

4. Flo
Nama lengkapnya adalah Floriana. Flo merupakan murid sekolah PN Timah yang
kaya, namun suka membangkang kepada orangtuanya. Flo pernah kabur ke hutan
saat hiking ke Gunung Selumar dan membuat repot banyak orang. Kenakalannya ini
agak mereda setelah Flo pindah sekolah ke sekolah Muhammadiyah tempat Mahar,
Lintang dan kawan-kawan berada.

Tokoh Flo dan Mahar sama-sama tergabung dalam kelompok Societeit de Limpai,
dan mengabaikan pelajaran sekolahnya.

“Nilai Flo adalah yang paling parah. Matematika, bahasa Inggris, dan IPA hanya
mendapat angka 2.” (Hirata, 2007, hlm. 402)

Dalam kasus Flo dan Mahar, penyebab masalah belajar datang dari dalam diri
mereka sendiri. Faktor intern ini berasal dari masalah intelegensia yang tertarik
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dengan hal-hal yang ada di sekitar mereka hingga mengalihkan perhatian dan minat
mereka terhadap pelajaran. Hal ini terbukti karena sebelum menyukai hal-hal terkait
misteri dan mistis, kedua tokoh tersebut digambarkan memiliki prestasi rata-rata di
sekolahnya.

“Nilai-nilai rapor Mahar dan Flo hancur karena agaknya mereka sulit berkonsentrasi
sebab terikat pada komitmen-komitmen kegiatan organisasi, dan lebih dari itu,
karena mereka semakin tergila-gila dengan mistik.” (Hirata, 2007, hlm. 403)

6. Syahdan
Nama lengkapnya adalah Syahdan Noor Aziz bin Syahari Noor Aziz. Dia adalah
karakter yang digambarkan kurang penting dalam kelompok Laskar Pelangi hanya
karena memiliki ukuran badan yang paling kecil. Syahdan selalu diremehkan, selalu
dijadikan pesuruh, dan pendapatnya tidak pernah didengarkan berikut kutipannya:

“Syahdan yang kecil, santun, dan lemah lembut agaknya memang ditakdirkan
untuk menjadi pecundang yang selalu menerima perintah. Jika kami membentuk
tim ia pasti menjadi orang yang tak penting. Ia adalah seksi repot, tempat penitipan
barang, pengurus konsumsi, pembersih, tukang angkat-angkat, dan jika makan
paling belakangan. Ia adalah kambing hitam tempat tumpahan semua kesalahan,
dia tak pernah sekalipun dimintai pertimbangan jika Laskar Pelangi mengambil
keputusan, lalu dalam lomba apapun selalu kalah.” (Hirata, 2007, hlm. 477).

Dalam kasus Syahdan, masalah belajar yang dialaminya adalah underachiever
atau siswa berbakat yang tidak mampu meraih prestasi. Penyebabnya berasal dari
luar diri tokoh tersebut yaitu orang-orang di sekitar yang selalu meremehkannya.
Relasi siswa dengan siswa atau teman pergaulan yang kurang mendukung Syahdan,
membuatnya kurang menonjol.

7. Kucai
Nama lengkapnya adalah Mukharam Kucai Khairani. Kucai adalah tokoh anak anggota
Laskar Pelangi yang selalu ditunjuk menjadi ketua kelas, dan digambarkan paling
bodoh di antara kawan-kawan lainnya.

“Kucai memiliki network yang luas. Ia pintar bermain kata-kata. Kalau hanya
perkara perselisihan peneng sepeda dengan aparat desa, informasi di mana bisa
menjual beras jatah PN, atau bagaimana cara mendapatkan karcis pasar malam
separuh harga, serahkan saja padanya. Kelemahannya adalah nilai-nilai
ulangannya tidak pernah melampaui angka enam karena ia termasuk murid
yang agak kurang pintar, bodoh yang diperhalus.” (Hirata, 2007, hlm. 70).
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8. A Kiong
Nama lengkapnya adalah Chau Chin Kiong. Ia adalah anak keturunan Tionghoa
suku Hokian yang tinggal di kebun. Keluarganya begitu miskin sampai harus
menyekolahkan anaknya ke sekolah Muhammadiyah.

“Sebangku dengan Syahdan adalah A Kiong, sebuah anomali. Tak tahu apa yang
merasuki kepala bapaknya yaitu A Liong, seorang Kong Hu Cu sejati, waktu
mendaftarkan anak laki-laki satu-satunya itu ke sekolah Islam puritan dan miskin
ini. Mungkin karena keluarga Hokian itu, yang menghidupi keluarga dari sebidang
kebun sawi, juga amat miskin.” (Hirata, 2007, hlm. 68)

A Kiong digambarkan sebagai anak yang bodoh. Meski demikian, tokoh ini disukai
oleh murid-murid lainnya.

“Dia sangat naif dan tak peduli seperti jalak kerbau. Jika kita mengatakan bahwa
dunia akan kiamat besok maka ia pasti akan bergegas pulang untuk menjual
satu-satunya ayam yang ia miliki, bahkan meskipun sang ayam sedang mengeram.
Dunia baginya hitam putih dan hidup adalah sekeping jembatan papan lurus
yang harus dititi.” (Hirata, 2007, hlm. 68)
Dalam kasus Kucai dan A Kiong, masalah belajar yang tergambar adalah lambat

belajar atau slow learner. Masalah ini disebabkan peserta didik sangat lambat dalam
proses belajar sehingga membutuhkan waktu lebih untuk memperoleh suatu materi.

SIMPULAN
Permasalahan belajar yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam novel Laskar Pelangi
karya Andrea Hirata ini beragam, namun yang paling menonjol adalah tokoh Lintang
yang tidak dapat melanjutkan sekolahnya karena masalah ekonomi, dan tokoh Harun
yang memiliki keterbelakangan mental sehingga tidak mampu menyerap pelajaran
seperti teman-temannya yang lain. Butuh penelitian lebih lanjut mengenai peng-
gambaran permasalahan belajar peserta didik, terutama dalam novel-novel populer
lain yang masih bertema pendidikan. Apakah setiap novel populer bertema pendidikan
memang mengangkat masalah kemiskinan dan keterbelakangan mental sebagai daya
tarik utamanya atau tidak.
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